Volume 3 Nomor 2, Desember 2023
p-1SSN 2580-5304
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/igr

Jurnal Magister Pendidikan Istam

Uslub Iltifat dan Bentuk-Bentuknya dalam Surah Al-A‘Ratf:
Suatu Analisis Balaghah

Mardiana Haris
Sekolah Tinggi Agama Islam DDI Maros
Co-Email; emiratsdien@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang “Uslib al-1ltifat dan bentuk-bentuknya dalam sirah al-
A ‘raf (suatu analisis Balaghah)”yaitu perpindahan dari satu uslib ke uslab lain yang
mencakup dari ketiga damir, mukhatab, ghaib dan mutakallim. Tujuan dari peneitian ini
adalah mengidentifikasi uslab al-iltifat baik dari segi jenis, bentuk serta menjelaskan
bagaimana penggunaannya dalam stirah al-A‘raf , sehingga dapat diketahui seberapa
banyak ayat-ayat dalam sirah al-A‘raf yang menggunakan uslizb al-1ltifat. Penelitian ini
menggunakan metode kepustakaan dengan membaca sejumlah referensi mengenai uslib
al-lltifat. Data yang diperoleh, diklasifikasi dan dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif terhadap penggunaan uslab iltifat yang ada dalam sirah al-A‘raf, sesuai dengan
objek yang akan diteliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa ayat di
dalam sarah al-A‘raf yang menggunakan uslib al-lIltifat, baik dari segi jenis maupun
bentuk-bentuknya yang menjadi cakupan dalam uslab al-lltifat.

Kata kunci: Uslab lltifat, Sarah al-A’raf

ABSTRACT

This research discusses "Usliub al-Iltifat and its forms in siirah al-A‘raf (an analysis of
Balaghah)" namely the transfer from one us/izb to another uslib which includes the three
damir, mukhatab, ghaib and mutakallim. The aim of this research is to identify uslib al-
iltifaz in terms of type, form and explain how it is used in strah al-A‘raf, so that we can
find out how many verses in strah al-A‘raf use uslab al-Iltifat. This research uses a
library method by reading a number of references regarding wuslib al-Iltifat. The data
obtained was classified and analyzed using descriptive methods regarding the use of
uslib iltifat contained in strah al-A‘raf, according to the object to be studied. The results
of this research show that there are several verses in strah al-A‘raf that use uslib al-
Iitifat, both in terms of types and forms which are covered in uslib al-1ltifat.

Key Words: Uslab lltifat, Strah al-A‘raf

PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dari peran orang lain sebagai
bentuk interaksi antara satu dengan yang lain. Dalam berinteraksi manusia perlu
berkomunikasi untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada si penerima
(lawan bicara). Pesan atau informasi itu disampaikan lewat bahasa sebagai simbol

atau lambang yang berlaku secara konvensional dalam bermasyarakat.
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Menurut Fromkin (dalam Gising, ed. 2006:76), “bahasalah yang merupakan
atribut untuk membedakan esensi manusia dari binatang. Untuk memahami
tingkat kemanusiaan yang kita miliki, kita harus mengerti bahasa yang
memanusiakan kita. Menurut pandangan para filosof dalam mitologi dan agama
yang masih tetap diyakini dan dipercayai oleh sebagian masyarakat, dilukiskan
bahwa bahasa adalah sumber kehidupan dan kekuatan manusia.”

Bahasa Arab merupakan salah satu keunggulan yang dimiliki oleh bangsa
Arab dan masyarakat Islam pada umumnya sebab ia merupakan bahasa pemersatu
manusia di dunia. Di mana ia tidak hanya digunakan oleh bangsa Arab yang
berasal dari kalangan muslim, tetapi ia juga digunakan oleh masyarakat non
muslim sebagai bagian dari komunitas bangsa Arab. Bahasa Arab juga memilik
karakter khusus yang tidak dimiliki oleh bahasa manapun di dunia yaitu sebagai
bahasa al-Qur’an yang bersumber dari Allah swt. pencipta alam semesta.

Keberadaan bahasa Arab merupakan salah satu faktor utama bagi kemajuan
peradaban Islam sepanjang masa dan menjadikannya memiliki nilai keistimewaan
yang dapat dilihat pada fungsi dan perannya yang digunakan sebagai bahasa
agama, bahasa persatuan, bahasa al-Qur’an yang memiliki unsur stilistika di
mana ia tidak dapat ditiru oleh bahasa manapun di dunia. Senada dengan
pandangan yang dikemukakan oleh Richard (dalam Kushartanti, ed. 2009:232)
bahwa kajian mengenai gaya bahasa dapat mencakup gaya bahasa lisan, namun
stilistika cenderung melakukan kajian bahasa tulis termasuk karya sastra.

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah SWT. kepada
Nabi Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril AS. dengan bahasa Arab
sebagai media penghubung dan petunjuk bagi ummat Islam agar terlepas dari
ketidaktahuan mengenai aturan dan kewajiban yang harus dimiliki dalam
menjalani kehidupan di dunia. Sebagaimana firman Allah swt. dalam al-Qur’an

al-Karim:

(Vi[) Y] i) " Gl 280 G U8 s i
Terjemahan:

“Sesungguhnya kami menurunkan berupa al-Qur’an dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya” (Depag RI, 2005:235) .
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Quraish Shihab seperti berikut:
Keunikan dan keistimewaan al-Qur’an al-Karim dari segi bahasa adalah
kemukjizatan utama dan pertama ditujukan kepada masyarakat Arab yang

dihadapi al-Qur’an 15 abad yang lalu. Rasulullah saw. bersabda:
(o5 S dall ol 5 ) "Ee diall JAT 2385 208 Ginalls aoe Y 1 OBl Coall ) el

Terjemahan:

“Cintailah bangsa Arab karena tiga hal, yaitu : Pertama karena saya adalah
seorang Arab, kedua Al-Qur’an berbahasa Arab dan ketiga bahasa
penghuni syurga adalah bahasa Arab” ( Dzul Iman, ed. 2003:2).

Keberadaan Ilmu bahasa (linguistik) sesungguhnya tidak terlepas
hubungannya dengan ilmu-ilmu lain yang ada. Etnologi umpamanya, mempunyai
hubungan dengan ilmu bahasa sehingga dikenallah bidang kajian Etnolinguistik.
Demikian Antropologi, Psikologi, Sosiologi, dan seterusnya, sehingga adanya
hubungan ilmu-ilmu tersebut dengan Linguistik, maka dikenallah bidang-bidang
kajian kebahasaan yang berkaitan dengan Antropolinguistik, Psikolinguistik dan
Sosiolinguistik (Bua, 2009:2).

Tidak dapat dipungkiri bahwa esensi bahasa Arab sebagai alat komunikasi
bagi manusia di dunia terus berkembang sesuai dengan zamannya. Perkembangan
itu mendorong lahirnya ilmu bahasa (Linguistik) di berbagai bidang. Bidang-
bidang itu di antaranya Fonologi sebagai bagian atau cabang Linguistik yang
membahas tentang bunyi, Morfologi yang membahas mengenai bentuk-bentuk
(pembentukan) kata, Sintakis yang membahas mengenai struktur kata dalam
kalimat dan Semantik yang mempelajari tentang makna. Fonologi dalam tataran
Linguistik Arab disebut ‘ilmu al-sautr (de 33all), Morfologi disebut ‘ilmu al-
Murfuligiyah (&3 s 3 230 ze) Sintaksis disebut ‘lmu al-Tanzim atau al-
Nahwiyyah (4 3 /L8 2ie) dan Semantik disebut ‘ilmu al-Dilalah (Y &e) .

Para ahli ilmu Balaghah sepakat bahwa ruang lingkup pembahasan ilmu
Balaghah ada tiga, yaitu : al-Ma ant, al-Bayan dan al-Badi” . Al-Ma’ani memiliki
beberapa topik pembahasan, salah satunya adalah al-Insya’. Sementara al-lltifar
merupakan salah satu topik (cakupan) dalam pembahasan al-Badi’ sekaligus

menjadi bahan yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini.
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Al-Qur’an adalah kalam Ilahi yang memiliki kemukjizatan dan tidak akan

lenyap hingga akhir zaman. Dalam hal ini Allah telah berfirman :

(TN A 035 230 o) B o e il A LR
Terjemahan:

“...Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun di dalam Al-Kitab, kemudian
kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.” (Depag RI, 2005:132)

Banyak sumber ilmu pengetahuan dapat diperoleh dari al-Qur’an yang
mungkin masih membutuhkan berbagai penjelasan agar tidak menimbulkan
kekeliruan atau kedangkalan dalam memahami kandungan serta makna ayat-ayat
al-Qur’an al-Karim. Di antara kekeliruan itu, Zainuddin (2005:5) memberikan
perumpamaan mengenai kekeliruan dalam memahami ayat seperti berikut:

(O A o) 55 O
Terjemahan:

“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling”,(Depag RI, 2005:585).

Setelah peneliti melakukan identifikasi dari berbagai sumber khususnya al-
Qur’an, terdapat sejumlah ayat yang menggunakan uslib al-Iltifat dengan ragam
bentuk yang tercakup dalam kajian al-/ltifat, sehingga bagi kalangan awam atau
orang-orang yang belum pernah mengkaji ilmu Balaghah termasuk [ltifat, akan
melahirkan kebingungan atau ambiguitas terhadap pemahaman dalam memaknai
ayat-ayat al-Qur’an, bahkan tidak menutup kemungkinan ada yang beranggapan
bahwa ayat-ayat yang menggunakan wusliib al-Iltifat merupakan salah satu bentuk
ketidakkonstitenan dalam struktur tatabahasa Arab atau keluar dari tuntunan tata
bahasa Arab yang biasa diistilahkan dengan deviasi.

Pateda (dalam Muzakki, 2009:3) mengemukakan bahwa,”’pemilihan kata
dalam al-Qur'an tidak saja dalam arti keindahan, melainkan juga kekayaan makna
yang dapat melahirkan beragam pemahaman. Salah satu faktor yang melatari
pemilihan kata dalam al-Qur'an adalah keberadaan konteks, baik yang bersifat
geografis, social maupun budaya. Dalam kajian sosiolinguistik disebutkan, ketika
aktifitas bicara berlangsung, ada dua faktor yang turut menentukan, yaitu faktor

situasional dan sosial. Faktor situasi turut mempengaruhi pembicaraan, terutama
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pemilihan kata-kata dan bagaimana caranya mengkode, sedangkan faktor sosial
menentukan bahasa yang dipergunakan”.

Fenomena di atas menjadi salah satu faktor yang mendorong peneliti untuk
mengkaji lebih jauh lagi mengenai usliib al-Iltifat yang sekaligus menjadi bahan
penelitian di bidang ilmu bahasa Arab khusunya Balaghah, guna memperoleh
penjelasan yang lebih detail mengenai esensi al-/ltifar serta bentuk-bentuk
penggunaannya di dalam al-Qur’an.

Al-Qur’an al-Karim merupakan rujukan utama yang juga menjadi objek
penting dalam penelitian bahasa, khususnya bahasa Arab. Dalam penelitian ini
peneliti menjadikan al-Qur’an sebagai objek utama untuk menganalisa uslib al-
Iltifat yang terdapat pada ayat-ayat al-Qur’an, sehingga peneliti dapat melihat dan
mengidentifikasi sejauh mana usliib al-lltifar digunakan dalam ayat-ayat yang
termaktub dalam al-Qur’an al-Karim, khusunya surah al-A ‘raf.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian membutuhkan suatu teori agar peneltitan dapat terarah dan
memudahkan bagi peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya. Berdasarkan
objek penelitian yang telah dikemukakan, maka kami menyimpulkan bahwa teori
yang relevan untuk penelitian ini adalah teori semantik stilistika dalam bahasa
Arab dikenal dengan istilah al-Uslab.

Teori ini digunakan karena objek penelitian membahas mengenai preferensi
(pemilihan) kata yang bertujuan untuk melahirkan efek-efek tertentu serta hal-hal
yang mencakup aspek keindahan atau penyesuaian dengan konteks pembicaraan
agar proses komunikasi dapat berjalan efektif. Objek kajian stilistika pada
dasarnya ditekankan pada preferensi kata, frase, klausa dan kalimat. Berdasarkan
objek kajian yang akan diteliti, maka penulis menggunakan pendekatan stilistika
untuk menganalisa objek penelititan.

Gaya diinterpretasikan sebagai cara tertentu yang digunakan oleh
pengarang dalam mengkreasikan karya-karya sastranya. Gaya dianggap sebagai
metode eksploratif pengarang dalam menginovasi karyanya sebagai seni bahasa
dan karya seni. Gaya juga dipandang sebagai cara mengekspresikan gagasan
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secara individual oleh pengarang, sedangkan ekspresi sebagai pangkal kajian
stilistika.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan linguistik yang
berorientasi pada pengkajian bahasa dan gaya yang lebih dikenal dengan
Stilistika. Pendekatan ini dalam tataran linguistik masih dianggap relatif baru,
sehingga banyak dari kalangan kritikus sastra atau sastrawan menentang hal ini
karena mereka menganggap bahwa stilistika belum sepenuhnya dapat diterima
sebagai suatu jalan untuk menganalisa suatu karya sastra. Mereka menganggap
bahwa adanya pendekatan linguistik dapat mengganggu nilai keindahan karya
seni. Meskipun demikian,ada juga yang mendukung (menyambut hangat)
keberadaan linguistik (stilistika) karena dianggap sebagai unsur yang dapat
membagun Kkarya sastra. Oleh sebab itu, tidak dapat dipungkiri bahwa stilistika
memang sebagai salah satu aspek yang berkaitan dengan berbagai cabang dan
tataran linguistik.

1. Pengertian Stilistika

Dalam berbagai sudut pandang ahli bahasa, stilistika merupakan teori yang
paling urgen (relevan) untuk mengantarkan kita memahami bahasa dalam karya
sastra, sebab medium utama karya sastra adalah bahasa sehingga keduanya saling
berkesinambungan dan tidak dapat dipisahkan.

Meskipun demikian, gaya tidak selalu bebas bagi setiap penyair (sastrawan)
sebab gaya lahir secara bersistem, sebagai tata sastra dan berada dalam aturan
sebagai puitika sastra. Dalam hal ini, Ratna (2009:386) juga memberikan
penegasan dengan mengemukakan beberapa alasan seperti berikut:

”Pertama, oleh karena mediumnya adalah bahasa, maka sistemnya secara
relatif adalah sistem bahasa. Kedua, karya sastra terikat dengan genre
dan sub-genre, demikian seterusnya. Ketiga, jelas sastra adalah sistem
kultural. Kebebasan masih dalam norma-norma tertentu sebab kalau
bebas sama sekali tentu sebuah karya sastra tidak bisa dipahami. Oleh
karena itu, berbeda dengan bahasa, sistem sastra, puitika sastra lebih
terbuka. ”’

Senada dengan hal tersebut, Qalyubi (dalam Muzakki,2009:2)

mengemukakan bahwa,”stilistika dapat diartikan sebagai kajian liinguistik yang
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obyeknya berupa style. Sedang Style adalah cara penggunaan bahasa dari
seseorang dalam konteks tertentu untuk tujuan tertentu”.
2. Pengertian Balaghah

IImu Balaghah ialah ilmu untuk menerapkan (mengimplementasikan)
makna dalam lafaz-lafaz yang sesuai (mutabagah al-kalam bi muqtada al-hal).
Secara etimologi Baldaghah berarti “sampai” dan “mencapai”. Ahmad Al-hasyimi
mengemukakan bahwa Balaghah ialah “Penonjolan makna dan pengertian kalimat
yang jelas, sampai tertanam pada hati pembaca dan pendengarnya”, sebagaimana
disinyalir dalam kitab Jawahir al-Balaghah:
13 — Aaall S5 AL ¢ ) iy 13 - 834 5 AL O (sledivs O3iagll) Balll o8 deSim
Terjemahan:

“Si Fulan telah mencapai tujuannya dan kendaraan telah sampai di kota.”

Secara terminologi sebagaimana yang dikemukakan oleh Al-Hasyimi
(1960:31), Balaghah adalah :
O sall a8 S A Do goa DA T il 8 Led Ayl dina 5 jluns Ll 5 Qi) Jad) A0l

" Gl ) GalaaY g ¢4 JIS g3

Terjemahan:

“Menyampaikan makna luhur secara jelas dengan ungkapan yang benar
dan fasih serta memiliki pengaruh yang memikat hati disertai dengan
persesuaian setiap perkataan dengan tempat dimana perkataan itu
diucapkan dan orang yang diajak bicara.”

Para Ulama Balaghah dalam kitab al-Balaghah wa al-Nagd (al-
‘Ij1ani,1994:18) mendefenisikan Balaghah sebagai berikut :
SIS Aall ae ) 8 881 ga ¢ il palas ¢ Jadlll Jgas ¢ Rl gl 5 AU G585 G oo deSL
M aialisd wa il J)gal oamial las 2SI ()5S of 5l L Capeall
Terjemahan:

“Yaitu adanya perkataan itu jelas maknanya, lafaznya mudah, sususnannya
benar, sesuai dengan kaedah bahasa meliputi Nahw dan Sarf atau
sesuainya perkataan dengan kondisi pembicara bersama dengan kepasihan
ucapan.”

Ibn Manzir (dalam Daub, 1997:15) mengemukakan pengertian Balaghah
sebagai berikut:
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sy 4 dim G g3 o a G Jims ol A5 ¢ gy Jimy 305 2 58 Al 20200
", sthall e 2 )
Terjemahan:

“Sesuatu telah sampai, menyampaikan dengan sesuatu yang sampai
kepada maksud yang diinginkan.”

3. Pengertian Uslib
Gaya bahasa atau style dalam bahasa Arab disebut al-us/izb. Muhammad
Abdul Mutallib (dalam Zainuddin, 2005:10) memaparkan beberapa definisi yang

dikemukakan oleh para linguis Arab, yang di antaranya adalah :

1 bl e Ly el aliy LY el d8 L gl iy A8k g e A8 L A
n g Ay
Terjemahan:

“Al-Uslib merupakan metode menulis, mengarang, memilih kata-kata dan
menyusunnya untuk mengungkapkan makna supaya jelas dan berkesan.”

Secara terminologi (al-Istilaht), Al-Zargani (1995:552) mengemukakan
bahwa al-uslib adalah :
s (oS Al b 5T ¢ alalall i 4S8 canls o8 alkaal) &g ) G0 A8l sar
S LIS 4y i) (52 43 5 DS il 5 gl 4sSIE (e saalia g 4pilae 4005 (3 Al 4y 3580
"
Terjemahan:

“suatu jalan, metode atau cara pengungkapan yang dilalui (digunakan)
oleh si penutur dalam menyusun perkataannya dan pemilihan lafaz-
lafaznya, atau suatu teori pengungkapan yang dilakukan sendiri oleh si
penutur dalam menyampaikan makna dan maksud pembicaraannya.”

4. Pengertian al-Iltifat
Uslab lltifat adalah suatu gaya bahasa dengan menggunakan perpindahan
dari satu damir (pronomina) kepada damir lain di antara damir - damir yang tiga;
mutakallim (persona 1), mukhagab (persona Il), dan ghaib (persona Ill), dengan
catatan bahwa damir baru itu kembali kepada damir yang sudah ada dalam materi
yang sama.
Ibrahim ( 2005:197) mendefinisikan al-//tifat sebagai berikut :
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o LA Ailin 5 ¢ Adabindl 1305 5 ¢ el T30 5 By bt AT il ) gl e o300 055 58 5
PV S A IR PN P9 P
Terjemahan :

“Peralihan pembicaraan dari satu bentuk ke bentuk lainnya, demi
menyajikan kesegaran dan variasi bagi pendengar untuk memperbaharui
perhatiannya, dan untuk menjaga pikirannya dari rasa jenuh dan frustasi
karena diharuskan mendengarkan satu model pembicaraan secara terus
menerus .”

Secara etimologi al-Z/tifat didefenisikan sebagai berikut :
LSl Bl eVl Gt | adgia ;A f Agds il ¢ Gl Jab e ST
Gl 53358 G 0 AT il 138 ¢ Sl (e gIKEAD § 5y (318 s i e Yy J
Q. Ao S AN e yikg 5 ,SA 4)
Terjemahan:

Kata al-//tifatr berasal dari kata kerja dasar “lafata” yang bermakana
“membengkokkan sesuatu”, “membelokkan” atau ‘“memalingkan”, dia
seorang (Ik) memalingkan wajahnya dari kaum itu: “menolaknya atau
menghindarinya.” Abu Hilal al-‘Askari mendefenisikan bahwa“al-/ltifat
didasarkan pada dua hal : Salah satunya adalah si pembicara
mengosongkan makna, maka apabila kamu mengira bahwa ia (si
mutakallim) ingin melampauinya lalu dia menyebutkan yang sedang
dibicarakan tanpa menoleh ke pembicaraan sebelumnya” ( Akkawd,
1996:207) .

Al-Hasyim1 (1960:239) mendefenisikan al-/itifat sebagai berikut :
Claliag clinal ¢ ambia I a5 el 5T J€N G (R G YT G Gyl
s 215U G aelld) Ja¥ Fa ¢ sl B ghig ¢ dunall 3G i) adl g b Jalilly el
LeSI ) M ¢ Caillal Aad o (mndd g 330 maa JSU Gl ¢ glial) 30k o 4l Slaa g Unadisi g cdaal
i) (33
Terjemahan:

Uslab Iltifat adalah perpindahan dari semua damir; mutakallim, mukhatab
atau ghaib kepada damir lain, karena tuntutan dan keserasian yang lahir
melalui pertimbangan dalam menggubah perpindahan itu, untuk menghiasi
percakapan dan mewarnai seruan, agar tidak jemu dengan satu keadaan
dan sebagai dorongan untuk lebih memperhatikan, karena dalam setiap
yang baru itu ada kenyamanan, sedangkan sebagian iltifat memiliki
kelembutan, pemiliknya adalah rasa bahasa yang sehat.
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Muhammad Abdul Mutallib dalam buku al-Balaghah wa al Uslibiyyah,
menjelaskan pengertian llzifat yang lebih luas ruang lingkupnya dari pada definisi-
definisi di atas, yaitu:

" s Callae AT ghl ) SISI 8 gl (e Jsaall
Terjemahan:

“Iltifat adalah peralihan dari suatu usliib dalam kalam kepada uslab lain
yang berbeda dengan usliib yang pertama” (Zaenuddin, 2005:7).

Pandangan lain mengenai definisi /ltifat juga dikemukakan oleh Ibnu al-

Mu’taz (dalam Musa, 1969:135) seperti berikut :
@l (e g elld andy Loy AalAAl L SEAYT ce 5 QLAY ) Allasd e KD Cal ) an

%o .

AT i ) 4 R i e o
Terjemahan:

“yaitu si mutakallim berpaling dari pembicaraan(percakapan) ke arah
pemberitahuan, dari pemberitahuan ke percakapan serta apa yang serupa
dengan itu, dan di antara //tifat (peralihan) itu adalah mengabaikan makna
yang terdapat di dalamnya kepada makna yang lain.”

Berdasarkan defenisi di atas kita dapat menganalisa setiap ayat al-Qur’an
yang menggunakan us/ib Iltifat. Contoh dalam surah al-A’raf :
(V€ [Y] o) " el o ) (53T DG
Terjemahan:

Iblis menjawab: “Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka
dibangkitkan” (Depag RI, 2005:152) .

Menurut kaca mata ma’ant (aspek semantik), iltifat (perpindahan) dari
ghaib ke mukhatab yang ada pada ayat di atas menggambarkan bahwa
pembicaraan berpindah dari permintaan(bujukan) kepada memperingatkan dan
pada dua jumlah di atas " J& " dan " &l " di mana damir ghagib dan
dmutakallim menunjukkan kepada satu subjek yang sama namun dalam bentuk
(damir) yang berbeda dan damir yang dimaksud adalah “Iblis” , kemudian beralih
ke ghaib sebagaimana pada al-jumlah " =2 " yang secara maknawi ditujukan
kepada manusia.

Dari pemaparan di atas tergambar bahwa penelitian ini membahas usliab al-
Iltifar serta bentuk-bentuknya yang terdapat dalam surah al-A’raf dan dianalisa
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dengan analisis Stilistika. Berdasarkan hal tersebut di atas, kerangka pikir dalam

penelitian ini dapat digambarkan dengan bentuk (bagan) seperti berikut:

RIgv]

!

o) NI 3,4
A
g IV W WF B
A 4
I I
A\
ot gl ol ENVIE QU
o) A mi iad e - :&»
- w‘ i "“ 3 i ~ A48 s -
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METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian berupa penelitian kualitatif dan metode tinjauan pustaka.
Penelitian mengenai Analisis Uslab al-1ltifat Wa Suwaruhu Fi Sarah al-A’raf
ditelaah secara seksama pada objek yang dikaji. Perolehan data terutama data
primer diambil secara langsung dari sumber aslinya, yaitu Al-Qur’an al-Karim
yang menjadi objek penelitian, sedangkan data sekunder dijadikan sebagai bahan

rujukan yang menunjang analisis masalah.
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Metode Pengumpulan Data

Metode atau teknik pengumpulan data merupakan tahapan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan objek penelitian. Adapun teknik baca
yang digunakan dalam penelitian ini digunakan agar tujuan penelitian dapat
tercapai dan hasil penelitian dapat dipahami dengan baik berdasarkan objek yang
diteliti. Teknik baca atau catat yang peneliti akan lakukan dalam penelitian ini
adalah cara kerja yang dilakukan baik dalam tahap pengumpulan data maupun
dalam tahap analisis data. Metode ini bertujuan untuk memperoleh sejumlah data
sebagai bahan yang digunakan dalam pembahasan.

Teknik Analisis Data

Dalam suatu penelitian metode digunakan untuk mewujudkan tujuan
kegiatan ilmiah, haruslah digunakan dalam pelaksanaan yang konkrit. Untuk itu,
metode sebagai cara kerja haruslah dijabarkan sesuai dengan alat dan sifat yang
dipakai. Jabaran metode yang sesuai dengan alat beserta sifat alat yang dimaksud
disebut “teknik” (Sudaryanto, 1992:26).

Analisis merupakan deskripsi terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya dan sebagainya) atau penguraian suatu pokok atas
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan
(Sugono, 2008: 59 ).

Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu metode yang
dipergunakan untuk menggambarkan data-data yang diperoleh dari berbagai
sumber melalui pendekatan stilistika dan telah dilakukan pengelompokan. Semua
data yang terkumpul dari sumber yang memuat wuslib al-Iltifar dilakukan
pengecekan ulang, klasifikasi(diseleksi) kemudian dianalisis agar mudah

melakukan penyeleksian dan pengklasifikasian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Selayang Pandang tentang al-Qur’an al-Karim

Ditinjau dari kebahasaan(etimologi), al-Qur’an berasal dari bahasa Arab
yang berarti”bacaan” atau”sesuatu yang dibaca berulang-ulang”. Kata al-Qur’an
adalah bentuk kata benda (masdar)dari kata kerja gara’a yang artinya membaca.
Konsep pemakaian kata ini dapat juga dijumpai pada salah satu surah al-Qur’an
sendiri yakni pada ayat 17 dan 18 Surah al-Qiyamah yang artinya :

”Sesungguhnya mengumpulkan al-Qur’an (di dalam dadamu) dan
(menetapkan) bacaannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan Kami.
(Karena itu,) jika Kami telah membacakannya, hendaklah kamu ikuti
(amalkan) bacaannya”.(Q.S. 75:17,75:18). http://www.alguran-
indonesia.com/index.php?option=com_guran&task=detail&surano=18&It
emid=1&limitstart=100 , (11 oktober 2023)

Al-Qur’an merupakan kalam ilahi yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad saw. Melalui perantara malaikat Jibril as. Al-Qur’an tidak diturunkan
secara sekaligus melainkan ia diturunkan secara berangsur-angsur (mutawatir)
dengan jangka waktu 22 tahun 2 bulan 22 hari dan proses pengumpulan ayat-
ayatnya ke dalam mushaf (teks) sudah mulai berlangsung sejak zaman Nabi
Muhammad saw. serta penulisan (transformasi) ke dalam bentuk teks tersebut
selesai dilakukan pada masa khalifah Utsman bin ‘Affan. Pada saat itu, ada
beberapa orang yang diperintahkan oleh rasul untuk menuliskan al-Qur’an yaitu :
Zaid bin Tsabit, Ubay bin Ka’ab, Ali bin Abi Thalib dan Mu’awiyah bin Abi
Sufyan. Perintah untuk menuliskan al-Qur’an ke dalam satu mushaf tentu
memiliki alasan, sebab pada masa itu, wahyu tersebut berada dalam berbgai
kondisi. Ada yang teksnya ditulis pada pelepah daun kurma, kulit atau daun kayu,
batu, pelana, tulang-belulang binatang. Sehingga dengan penulisan wahyu tersebut
ke dalam bentuk mushaf yang terdiri atas 30 juz, diharapkan dapat memberikan
kemudahan bagi manusia untuk membacanya, menjadi keseragaman agar tidak
terjadi perselisinan di antara manusia di kemudian hari serta untuk menghafal
atau mengulan-ulanginya. Mengingat bahwa pada zaman Nabi, juga banyak di
antara sahabat yang menghafal langsung ayat-ayat yang diwahyukan oleh Allah

swit.
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4.1.2 Sekilas tentang Surah al-Makkiyyah

Sebagaimana telah diketahui bahwa ciri utama dari surah Makkiyyah

adalah surah-surah yang turun pada masa sebelum nabi hijrah ke Madinah.

Deskripsi lain mengenai karakteristik surah Makkiyyah adalah menyangkut

prinsip-prinsip keimanan dan akhlak, pada umumnya surahnya pendek-pendek,

ringkas dan mengandung Kata-kata"os3 &L, seruannya ditujukan kepada

manusia.

a.

Perbedaan antara Makkiyyah dan Madaniyyah meliputi:

Dari sisi Uslib

Uslub (gaya bahasa) ayat-ayat Makkiyyah pada umumnya sangat kuat
dan khitab (pembicaranya) tegas, karena mukhatab (lawan bicara) mayoritas
adalah para pembangkang dan orang-orang yang sombong. Tidak ada yang
lebih patut bagi mereka kecuali itu. Silakan baca dua surah yaitu al-Muddattir
dan al-Qamar. Sedangkan us/izb (gaya bahasa) ayat-ayat Madaniyyah pada
umumnya halus dan khitab (pembicaranya) mudah, karena orang yang diajak
bicara adalah orang-orang yang menerima dan tunduk. Silahkan baca surah
al-Maidah.

Dari sisi Pembahasan

Ayat-ayat Makkiyyah pada umumnya berisi tentang pemantapan atau
penguatan tauhid serta agidah yang lurus, khususnya yang berkaitan dengan
tauhid Ulthiyyah dan iman kepada hari kebangkitan. Hal itu dikarenakan
orang yang diajak bicara adalah orang-orang yang mengingkari hal tersebut.
Sedangkan pada ayat-ayat Madaniyyah pada umumnya berisi penjelasan
tentang ibadah dan mu’amalah, karena tauhid dan agidah yang lurus menetap
dalam jiwa-jiwa orang yang diajak bicara, sedangkan mereka membutuhkan

penjelasan mengenai ibadah dan mu’amalah.

Asbabu al-Nuzil Wasababu Tasmiyatuha Surah al-A’raf

Surah ini dinamakan sarah al-A‘raf karena di dalamnya terdapat

penyebutan nama al-A‘raf, yang merupakan tembok antara surga dan neraka yang

memisahkan ummatnya. Ibnu Jabir meriwayatkan dalam al-Hudhayfah bahwa dia
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ditanya tentang sahabat al-A‘raf lalu dia menjawab: mereka adalah kaum yang

amal dan keburukannya sama, sehingga keburukan mereka menghalangi masuk

surga dan amal baik menghalangi mereka masuk neraka. Maka mereka berdiri di

antara tembok

itu hingga datang keputusan Allah swt.

(https://pals.ahlamontada.net/t4350-topic)

Identifikasi Ayat yang Menggunakan Uslib al-1ltifat dalam Surah al-A’raf

pada mereka.

Dalam pembahasan peneliti memuat beberapa ayat yang menggunakan

uslab iltifat, kemudian diklasifikasi seperti yang terdapat dalam kolom berikut:
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Pada kolom di atas menunjukkan sejumlah ayat yang di dalamnya terdapat

bentuk kata yang menggunakan uslib iltifat (peralihan) dari satu jenis damir ke

jenis damir yang lain atau dari isim zahir beralih ke isim damir.
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Pada kolom di atas menunjukkan sejumlah ayat yang di dalamnya terdapat
bentuk kata yang menggunakan uslab iltifat (peralihan) dari satu jenis damir ke

berbagai jenis damir yang lain atau dari bentuk mufrad, tasniyah maupun jamak.

(Iltifat dalam berbagai jenis kalimat)ilad g1 5if 3 &y :3 sl

ol Gpa | clE) Gl LY fai vy | )
(Keterangan) | (bentuk (uslizb (Teks ayat) (Nomor | (Nomor)
iltifat) iltifat) ayat)
idadiles (g | A 2A N [V 24 (M) ab 3555|193 )
Lo | o R lay w2
L) & sialia 251 4 2 54523

Pada kolom di atas menunjukkan bahwa dalam sarah al-A‘raf terdapat satu
ayat yang menggunakan uslab iltifat dalam bentuk kalimat yang berbeda-beda

berupa kalimat jumlah fi’liyyah ke jumlah ismiyyah.

QY ae

B el i 2 ity
Wl g gl el

B el 8 Gyl

Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat akumulasi penggunaan ayat-ayat
iltifat dalam surah al-A’raf sesuai yang peneliti telah rumuskan menjadi 3

kelompok seperti yang terlihat pada tabel di atas.
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KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
dalam sarah al-A‘raf terdapat sejumlah ayat yang mencakup dari 3 (tiga) jenis
uslazb iltifat dengan bermacam-macam bentuk, yaitu ayat yang di dalamnya
terdapat bentuk kata yang menggunakan uslub iltifat (peralihan) dari satu jenis
damir ke jenis damir yang lain atau dari isim zahir beralih ke isim damir dengan
jumlah 145 uslizb (kata), ayat yang di dalamnya terdapat bentuk kata yang
menggunakan uslib iltifat (peralihan) dari satu jenis damir ke berbagai jenis
damir yang lain atau dari bentuk mufrad, tasniyah maupun jamak sebanyak 16
uslizb (kata) dan 1 (satu) ayat yang menggunakan uslab iltifat dalam bentuk

kalimat yang berbeda-beda berupa kalimat jumlah fi’liyyah ke jumlah ismiyyah.
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